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Tiar Ciptaning Tresnani, A 610 090 066, Program Studi Pendidikan Geografi,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013,(3 penguji)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui: 1) Mengetahui tingkat
resiko bencana di Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo. 2) Mengetahui pengaruh
pendidikan mitigasi bencana banjir terhadap minat belajar siswa SMP N 3
Mojolaban. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan penarikan
kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi penelitian ini adalah seluruh
seluruh siswa SMP N 3 Mojolaban Tahun pelajaran 2012/2013. Sampel diambil
sebanyak 90 siswa. Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji coba dan di uji validitas serta
diuji realibilitas. Tehnik yang digunakan adalah analisis Paired Samples Test(uji t)
dan uji normalitas. Hasil analisis paired samples test h t hitung > t tabel yaitu
18,879 > 2,021 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hasil
analisis menunjukkan bahwa minat belajar dipengaruhi oleh pendidikan mitigasi
bencana. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) “Terdapat perbedaan pemahaman
pendidikan mitigasi bencana banjir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa
SMP N 3 Mojolaban Tahun Akademik 2013” dapat teruji. Hal ini berdasarkan
hasil analisis dari data yang diperoleh bahwa kelas eksperimen mendapat kategori
sangat paham sebesar 80% dan kelas kontrol mendapat kategori paham 64 %.
Pemahaman pendidikan mitigasi bencana pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan pemahaman pendidikan mitigasi bencana pada kelas kontrol, hal
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin sering pemberian pendidikan mitigasi
bencana akan semakin tinggi tingkat pemahaman pendidikan mitigasi bencana.
Sebaliknya semakin jarang pemberian pendidikan mitigasi bencana akan semakin
rendah pemahaman pendidikan mitigasi bencana. 2) “Terdapat perbedaan minat
belajar setelah mengikuti pendidikan mitigasi bencana banjir pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen siswa SMP N 3 Mojolaban Tahun Akademik 2013 dapat
teruji. Hal ini berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh bahwa kelas
eksperimen mendapat kategori sangat minat sebesar 83% dan kelas kontrol
mendapat kategori minat 66 %. Minat belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan minat belajar pada kelas kontrol, hal tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi pemberian pendidikan mitigasi bencana akan semakin
tinggi minat belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah pemberian pendidikan
mitigasi bencana akan semakin rendah minat belajar siswa.

Kata Kunci: Pendidikan Mitigasi Bencana,Minat Belajar.



1. Pendahuluan
Indonesia merupakan negara kepulauan, selain itu Indonesia terletak di daerah
rawan bencana alam. Bencana alam yang sering terjadi di wilayah Indonesia
antara lain banjir, kemarau panjang, tsunami, gempa bumi, gunung berapi dan
tanah longsor. Sementara itu, bencana alam yang terjadi ada yang dapat diketahui
tanda atau gejala-gejalanya, ada juga yang datang secara tiba-tiba, sehingga
menimbulkan kepanikan dan tidak ada persiapkan diri.

Kerugian yang disebabkan oleh suatu bencana alam sangat ditentukan oleh
kesiapan, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh masyarakat.
Kemampuan tersebut diperoleh melalui proses kebiasaan menghadapi bencana
tersebut, pelatihan, dan pendidikan terutama melalui proses pembelajaran di
sekolah. Menurut Krishna Pribadi (2008) banjir adalah suatu kejadian saat air
menggenangi daerah yang biasanya tidak digenangi air dalam selang waktu
tertentu. Banjir pada umumnya disebabkan oleh pecahnya bendungan sungai, air
sungai yang meluap ke lingkungan sekitarnya akibat curah hujan yang tinggi dan
volume air menjadi meningkat. Banjir, sebenarnya merupakan fenomena kejadian
alam “biasa” yang sering terjadi dan dihadapi hampir di seluruh negara-negara di
dunia, termasuk Indonesia.

Hasil wawancara dengan guru SMP N 3 Mojolaban menyatakan bahwa
“Peristiwa banjir yang melanda Kabupaten Sukoharjo terjadi secara berkala
kurang lebih berjangka waktu 20 tahun, banjir pertama kali yaitu pada Tahun
1966, banjir kedua pada Tahun 1986 dan banjir yang kemarin terjadi pada Tahun
2007. SMP N 3 Mojolaban rentan akan banjir dan jarak sekolahan dengan
bantaran sungai (Sub DAS Bengawan Solo) £ 1 Km, seperti yang telah
dipaparkan di atas bahwa pada Tahun 2007 sekolah mengalami banjir yang
cukup besar karena tanggul yang jebol di bantaran sungai tersebut dengan tinggi
air mencapai 1/2 meter.”

Menurut Djauhari Noor (2012), mitigasi bencana merupakan kegiatan
yang amat penting dalam penanggulangan bencana karena kegiatan ini merupakan
kegiatan sebelum terjadinya bencana yang dimaksudkan untuk mengantisipasi
agar korban jiwa dan kerugian materi yang ditimbulkan dapat dikurangi.
Pendidikan mitigasi bencana sebagai suatu inovasi pembelajaran.

Menurut Tjipto Subadi(2009), inovasi adalah suatu perubahan baru
menuju kearah perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang ada sebelumnya, yang
dilakukan dengan sengaja dan berencana (tidak secara kebetulan) . Inovasi
pembelajaran merupakan proses membuat perubahan terhadap sesuatu yang telah
mapan dengan memperkenalkan sesuatu yang baru yang memberikan nilai
tambah. Pendidikan mitigasi bencana merupakan sebagai suatu inovasi
pembelajaran yang akan meningkatkan minat belajar.

Sekolah merupakan wahana efektif dalam memberikan efek tular-
informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat terdekatnya.
Pendidikan kebencanaan di sekolah dapat dilaksanakan dengan cara memadukan
antara kegiatan pembelajaran kebencanaan dan kegiatan intra kulikuler maupun
ekstra kulikuler, pendidikan kebencanaan di sekolah melalui metode simulasi



menjadi strategi efektif, dinamis, dan berkesinambungan dalam upaya
penyebarluasan pendidikan kebencanaan. Pemberian pendidikan mitigasi bencana
di lingkungan sekolah, melalui kegiatan simulasi dan mengimplementasikan pada
mata pelajaran yang bersangkutan seperti IPA, IPS, dan PKN sesuai dengan
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar di SMP.

Peneliti mengaitkan dengan minat belajar karena ketika terjadinya bencana
banjir akan mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah yang berdampak
pada minat belajar siswa. Sebagaimana yang dikutip dari Kurnia Ensi oleh Winkel
(1996) bahwa minat belajar adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk
merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang
mempelajari materi itu. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
individu untuk melakukan kegiatan yang mereka inginkan terutama belajar di
sekolah. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan mengadakan penelitian
dengan judul PENGARUH PENDIDIKAN MITIGASI BENCANA BANIJIR
TERHADAP MINAT BELAJAR PRAMUKA DI SMP NEGERI 3
MOJOLABAN KECAMATAN MOJOLABAN KABUPATEN SUKOHARJO.

Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini
tertuju pada pemecahan masalah yang akan diteliti dengan menggambarkan suatu
objek penelitian yaitu mencari data-data yang berhubungan dengan minat belajar
karena adanya pengaruh pengaruh pendidikan mitigasi bencana dan pada
penyajian datanya melibatkan perhitungan atau angka.

Subjek penelitian ini adalah seluruh murid SMP N 3 Mojolaban sejumlah
801 terdiri dari, 280 Siswa Kelas VI, 260 Siswa Kelas VIII, dan 261 Siswa Kelas
IX, sedangkan objek penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Mojolaban. Waktu
penelitian ini dilaksankan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh murid SMP N 3 Mojolaban
angkatan 2013, sampel yang diambil sebanyak 90 siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik random sampling, data yang diperlukan diperoleh melalui
observasi,wawancara, dokumentasi, dan angket. Angket sebelumnya telah
diujicobakan dengan uji validitas dan reliabilitas. Subjek uji coba angket adalah
30 mahasiswa yang bukan anggota sampel. Uji instrument analisis yang
digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yaitu dengan uji t.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Uji Validitas
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sugiyono, 2010). Validitas hasil tiap-tiap item pertanyaan dalam
kuesioner diketahui dengan membandingkan koefisien korelasi tiap-tiap item
pertanyaan dengan r hitung > r tabel yang telah ditetapkan pada taraf
signifikansi 5%, maka butir soal tersebut valid atau sebaliknya. Pengujian
validitas item pertanyaan pada kuisioner pengaruh pendidikan mitigasi



bencana terhadap minat belajar pramuka dilakukan dengan bantuan program
SPSS. Dengan demikian soal angket yang valid dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian selanjutnya. Sedangkan untuk angket yang tidak valid
dihilangkan.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan angket. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan rumus Croboach
Alpha perhitungannya dilakukan dengan program SPSS for Windows versi 16.
Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas soal angket variabel
pendidikan mitigasi bencana sebesar 0,882 . Dan variabel minat belajar
pramuka reliabilitasnya sebesar 0,909. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat dikatakan bahwa angket pendidikan mitigasi bencana dan
minat belajar memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan uji
validitas dan reliabilitas, maka dapat simpulkan bahwa angket tersebut sudah
layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Pengujian data tersebut dapat dilihat bahwa data dalam penelitian
ini berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pada kelas kontrol
memiliki nilai sig.(2-tailed) > 0,05, yaitu 0,267 > 0,05 sehingga data pada
kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pada kelas
eksperimen memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,588 > 0,05 sehingga data
tersebut berdistribusi normal.

Pembahasan

Pendidikan mitigasi bencana yang diberikan di SMP N 3 Mojolaban yaitu
berhubungan dengan simulasi bencana banjir. Simulasi merupakan metode
pembelajaran yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip
dengan keadaan yang sesungguhnya, simulasi penting dilakukan karena
masyarakat yang ada pada kawasan rawan bencana memerlukan pemahaman dan
ketrampilan untuk menghadapi bencana. Tujuan simulasi yaitu sebagai
pendidikan kebencanaan bagi siswa, membantu siswa mengetahui tata cara serta
teknik evakuasi menghadapi bencana, dan melatih siswa untuk siapsiagaan
menghadapi bencana. Simulasi merupakan tindakan wajib latih penanggulangan
bencana, terutama bagi kelompok rentan akan bencana seperti balita, anak-anak,
ibu hamil, lansia dan orang dengan kebutuhan khusus.

Pada penelitian ini ada enam fasilitator sebagai koordinasi dan
mengarahkan siswa untuk memperlancar jalannya kegiatan, fasilitator membagi
kegiatan menjadi tiga kali pertemuan, pertemuan pertama yaitu pemberian materi
mengenai pemahaman tentang kebencanaan. Materi kebencanaan terdapat pada
Lampiran 9, materi kebencanaan meliputi tindakan atau kegiatan yang dilakukan
sebelum bencana (pra bencana), saat terjadi bencana, dan setelah bencana (pasca
bencana) dan pembuatan jalur—jalur evakuasi. Cara penentuan jalur evakuasi yang
dilakukan siswa adaah dengan menentukan tempat aman dekat sekolah.



Kemudian, menentukan jalur-jalur yang strategis dan mudah diakses oleh semua
warga sekolah untuk penyelamatan diri.

Pertemuan kedua yaitu pelaksanaan simulasi bencana banjir oleh
kelompok eksperimen, pada kegiatan simulasi ini siswa sangat antusias dalam
pelaksanaan kegiatan simulasi bencana banjir.

Pendidikan mitigasi bencana merupakan sebagai suatu inovasi
pembelajaran yang akan meningkatkan minat belajar. Sekolah merupakan wahana
efektif dalam memberikan efek tular-informasi, pengetahuan, dan keterampilan
kepada masyarakat terdekatnya. Pendidikan kebencanaan di sekolah dilaksanakan
dengan cara memadukan antara kegiatan pembelajaran kebencanaan dengan
ekstra kulikuler pramuka, pemberian pendidikan mitigasi bencana di lingkungan
sekolah, melalui kegiatan simulasi dan mengimplementasikan pada mata pelajaran
yang bersangkutan seperti IPA, IPS, dan PKN sesuai dengan Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar di SMP. Dari analisis uji beda menunjukkan bahwa pendidikan
mitigasi bencana banjir berpengaruh terhadap minat belajar pramuka. Hal ini
dapat dilihat dari uji beda dengan menggunakan statistik t-test (paired sample t
test), menunjukkan thiwng > tane = 18,879 > 2,021 dengan nilai probabilitas
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Maka HO ditolak dan H1diterima sehingga,
terdapat perbedaan pengaruh pendidikan mitigasi bencana banjir terhadap minat
pramuka belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada siswa SMP N 3
Mojolaban Tahun Akademik 2013. Rata-rata pada kelas kontrol 48,53 dan kelas
eksperiment dengan rata-rata 60,58.

Minat belajar pramuka mata pelajaran PKN, IPA, dan IPS yang
berhubungan dengan pendidikan mitigasi bencana banjir, pada mata pelajaran
tersebut berkaitan dengan pendidikan mitigasi bencana sesuai dengan standar
kopetensi kopetensi dasar SMP. Pada dasarnya SMP N 3 Mojolaban belum
menerapkan pendidikan kebencanaan ke dalam mata pelajaran terutama mata
pelajaran IPA, IPS, dan PKN, akan tetapi pendidikan kebencanaan hanya
dimasukkan ke dalam motivasi belajar siswa. Pendidikan mitigasi bencana yang
diberikan yaitu materi mengenai kebencanaan dan melakukan praktek simulasi
bencana banjir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya diberikan angket
untuk menjawab pertanyaan nomer 1-19 mengenai kebencanaan untuk
mengetahui pemahaman pendidikan bencana pada siswa. Setelah dianalisis dari
data yang diperoleh bahwa kelas eksperimen mendapat kategori sangat paham
sebesar 80% dan kelas kontrol mendapat kategori paham sebesar 64 %.
Sedangkan, kuesioner pada pertanyaan nomer 20-22 untuk mengetahui
peningkatan minat belajar siswa setelah dianalisis dari data yang diperoleh bahwa
kelas eksperimen mendapat kategori sangat minat sebesar 83% dan kelas kontrol
mendapat kategori minat 66 %. Minat belajar pramuka pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan minat belajar pramuka pada kelas kontrol. Analisis
minat belajar pramuka terdapat pada Lampiran 7.

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
pemberian pendidikan mitigasi bencana akan semakin tinggi minat belajar siswa
pramuka. Sebaliknya semakin rendah pemberian pendidikan mitigasi bencana
akan semakin rendah minat belajar pramuka.



Kesimpulan
Hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan pemahaman pendidikan mitigasi bencana banjir pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa SMP N 3 Mojolaban Tahun
Akademik 2013 dapat teruji. Hal ini berdasarkan hasil analisis dari data yang
diperoleh bahwa kelas eksperimen mendapat kategori sangat paham sebesar
80% dan kelas kontrol mendapat kategori paham 64 %. Pemahaman
pendidikan mitigasi bencana pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
pemahaman pendidikan mitigasi bencana pada kelas kontrol, hal tersebut
dapat dikatakan bahwa semakin sering pemberian pendidikan mitigasi
bencana akan semakin tinggi tingkat pemahaman pendidikan mitigasi
bencana. Sebaliknya semakin jarang pemberian pendidikan mitigasi bencana
akan semakin rendah pemahaman pendidikan mitigasi bencana.

2. Terdapat perbedaan minat belajar pramuka setelah mengikuti pendidikan
mitigasi bencana banjir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa SMP
N 3 Mojolaban Tahun Akademik 2013 dapat teruji. Hal ini berdasarkan hasil
analisis dari data yang diperoleh bahwa kelas eksperimen mendapat kategori
sangat minat sebesar 83% dan kelas kontrol mendapat kategori minat 66 %.
Minat belajar pramuka pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
minat belajar pramuka pada kelas kontrol, hal tersebut dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi pemberian pendidikan mitigasi bencana akan semakin tinggi
minat belajar pramuka. Sebaliknya semakin rendah pemberian pendidikan
mitigasi bencana akan semakin rendah minat belajar pramuka.
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